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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya stereotip yang berkembang di masyarakat bahwa setiap wanita
dewasa yang telah menikah diharapkan perannya sebagai seorang ibu, bilaia mau dikatakan sebagai wanita
yang sempurna. Namun demikian, sekitar 10 % pasangan di Indonesia tidak beruntung memiliki keturunan.
Sedangkan penyebab kekurang berhasilan seorang wanita untuk bisa hamil dan melahirkan anak setelah 12
bulan pernikahan dengan kegiatan bersenggama secara teratur, yang lazimnya disebut infertilitas, sangat
bervariasi. Adanya kenyataan infertilitas tersebut membuat wanita memiliki penghayatan psikologis
terhadap kondisinya tersebut, yang pada akhirnya bisa menjadi satu sumber stres baginya.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan pertimbangan bahwa masal ah
yang diteliti merupakan masalah yang peka dan membutuhkan kedalaman informal. Teknik pengambilan
data melalui wawancara mendalam dan observasi. Ruang lingkup penelitian adalah wanita yang sudah
menikah, paling sedikit 12 bulan, berpendidikan minimal SMA dan belum punya anak. Lokasi penelitian
pun dibatasi yaitu kompleks perumahan salah satu BUMN di Cilegon.

Hasil yang diperoleh adalah terjaringnya berbagai sumber-sumber stres, baik berupa penghayatan frustrasi,
karena adanya hambatan fisik dan sosial, konflik maupun tekanan-tekanan yang dirasakan oleh wanita
infertil. Tergali pula mengenai makna anak, serta hal yang menarik lagi adalah diketahuinya peran dukungan
suami yang sangat besar dalam memotivasi istri untuk melakukan coping secara efektif. Sedangkan strategi
coping yang muncul pun bervariasi, mencakup coping baik yang berpusat pada masalah, maupun berpusat
pada emosi. Upaya pencarian pengobatan yang dilakukan oleh wanitainfertil lebih condong bersifat bukan
medig/tradisional. Hal ini berkaitan dengan kurangnya dukungan suami untuk terlibat dalam upaya
pencarian pengobatan. Kesimpulan yang diperoleh adalah tentang pentingnya dukungan suami dalam
memotivas wanitainfertil untuk melakukan upaya pencarian pengobatan. Saran yang diberikan adalah
perlunya konseling infertilitas bagi pasangan infertil dan pemberdayaan pengobatan tradisional oleh wanita
infertil.

<hr><i>Thisresearch is base on stereotype about role of woman as married adult who has a child. About
10% of married couplesin Indonesia doesn't have child. They are called infertile couple or who has
infertility problem. The infertility is condition where married woman doesn have pregnancy including 12
months during her married periods within do coitus routinely. The cause of infertility isvaried. The
infertility made a married woman appreciate some psychological feeling about her problem, so that can be a
stressor for her.

Method of this research is qualitative, because of the essential research problem is sensitive and wants a
accurate and in-depth data. The informants are married women, with married age at least 12 months, high
school education minimal, Childless. The research location isin Cilegon.

The results of research are known frustration, because of physical and socia barriers, conflicts and stress.
The informants appreciated varied meaning of child for them. The role of social support from informants?
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husbands is very important, because that can motivate them to do coping effectively. There are many coping
strategy; problem-focused coping and emotion focused coping that do by informants. The low of social
support from their husbands made them do traditional treatments, that no husband participants. The
infertility counseling and the improvement traditional medicine is propose to help infertility couple to solve
their problems.</i>



